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ABSTRAK 

 

ARTICLE INFO 

 Naturalisasi merupakan salah satu proses yang dilakukan oleh warga 

asing agar menjadi Warga Negara Indonesia (WNI) yang sah di mata 

hukum. Saat ini Timnas Indonesia memiliki beberapa pemain 

naturalisasi. Beberapa kalangan menyambut positif kehadiran mereka, 

melihatnya sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kualitas dan 

daya saing tim. Namun, ada pula yang merasa skeptis dan meragukan 

keberlanjutan dukungan terhadap pemain lokal. Data yang diambil dari 

3584 komentar YouTube melalui YouTube Data API mencerminkan 

keragaman opini yang dapat memberikan gambaran lebih mendalam 

tentang dinamika pandangan publik. Penelitian ini penting dalam konteks 

pemahaman pandangan masyarakat terhadap naturalisasi pemain sepak 

bola Timnas. Dengan menggunakan teknik Data Mining, terutama K-

Means Clustering dan Naive Bayes Classifier, penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam tentang kelompok-kelompok masyarakat dengan 

perspektif serupa atau berbeda terkait isu tersebut. Hasil dari proses K-

Means Clustering digunakan sebagai label awal untuk melatih model 

Naive Bayes Classifier. Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan 

confusion matrix, yang menghasilkan akurasi sebesar 93,17% dan error 

rate sebesar 6,83%. Proses ini dilakukan terhadap dataset komentar 

YouTube yang telah diberi label melalui K-Means Clustering. Hasil 

klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes menunjukan bahwa 3328 

data komentar setuju dengan adanya naturalisasi pemain dan 256 data 

komentar tidak setuju. 
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1. Pendahuluan 

Sepak bola adalah salah satu olahraga yang paling digemari di Indonesia, dengan prestasi luar 
biasa Timnas Indonesia di bawah bimbingan pelatih yang berkualitas tentu menjadi pendorong bagi 
masyarakat di negeri ini [1]· Namun, keberhasilan Timnas Indonesia menyebabkan perbedaan 
pendapat di kalangan masyarakat mengenai keberadaan pemain-pemain yang naturalisasi, seperti 
yang terjadi pada kasus-kasus lainnya di mana teknologi informasi mempengaruhi perilaku 
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari [2]·  

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/ijds
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Setiap tahun, muncul pertanyaan etis dan identitas nasional di berbagai pemberitaan yang memicu 
eskalasi perdebatan tentang pemain sepak bola naturalisasi, yang dapat diatasi dengan menggunakan 
analisis sentimen untuk memahami opini masyarakat [3]· Sementara sekumpulan pendapat 
mengharapkan agar pemain-pemain tersebut tetap bermain demi meningkatkan wibawa dan kualitas 
timnas, beberapa lainnya lebih skeptis terhadap keberlanjutan dukungan terhadap pemain lokal, yang 
dapat dianalisis menggunakan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasikan opini masyarakat 
[4]· Penolakan naturalisasi pemain Timnas adalah alasan utama dari penulisan ini, yang dapat diatasi 
dengan menggunakan kombinasi Naive Bayes dan K-Means untuk mengelompokkan komentar yang 
memiliki sentimen serupa [5]· Dengan mengerti pandangan umum, kita memahami proses 
perdebatan dan landasan budaya dan sosial yang telah memicu persepsi dari masyarakat, yang dapat 
dianalisis menggunakan metode text mining [6]· Setelah memahami hal ini, kita dapat menggeser 
strategi komunikasi dan olahraga agar lebih bijak, dengan menggunakan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan [7]·  

Penggunaan kombinasi Naive Bayes dan K-Means dalam analisis yang dilakukan memiliki dasar 
pembuktian yang kuat, seperti yang terbukti pada penelitian-penelitian sebelumnya [8]· Algoritme 
K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan komentar yang memiliki sentimen serupa, 
yang akhirnya memberikan label-data, seperti yang dilakukan pada penelitian tentang analisis 
sentimen pada media sosial [9]· Selanjutnya, setelah elompokan penerapannya, Naive Bayes 
digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap data, seperti yang dilakukan pada penelitian tentang 
klasifikasi opini masyarakat pada media sosial [10]· 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merinci serangkaian langkah-langkah metodologis yang dilibatkan dalam 

menganalisis sentimen masyarakat terkait naturalisasi pemain sepak bola Timnas Indonesia. Dengan 

cermatnya pendekatan ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif terhadap 

dinamika opini publik. 

 

 
 

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian 
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2.1. Crawling atau Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui pemanfaatan YouTube Data API yang diotentikasi dengan kunci API 
YouTube Developer. Komentar-komentar yang berasal dari platform YouTube dianggap sebagai 
objek analisis, memastikan keberagaman pandangan masyarakat terkait isu kontroversial naturalisasi 
pemain Timnas Indonesia dalam dataset ini.  

Proses pengumpulan data dimulai dengan pemilihan video yang akan menjadi fokus analisis 
dengan kriteria yang difokuskan pada relevansi terhadap topik naturalisasi pemain sepak bola, yang 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika opini publik. 

Selanjutnya, dilakukan ekstraksi data komentar dari video tersebut melalui implementasi kode 
Python di lingkungan Jupyter Notebook. Video yang dipilih memiliki ID: "HWhPHTffIp4". Hasilnya, 
terdapat 3584 data komentar yang kemudian disimpan dalam format Excel untuk kemudahan 
pengolahan dan analisis selanjutnya. 

2.2. Preprocessing Data 

Komentar yang telah berhasil diambil masih dalam bentuk data mentah yang perlu melalui tahap 
pre-processing sebelum dapat diolah lebih lanjut. Proses pre-processing diperlukan untuk 
mempersiapkan data agar siap untuk tahapan analisis selanjutnya. Teknik pre-processing teks 
diimplementasikan untuk melakukan segmentasi pada teks, di mana hanya melalui karakteristik 
segmentasi teks tersebut dapat dinilai, dianalisis, dan diklasifikasikan. Beberapa langkah pre-
processing yang dilakukan melibatkan segmentasi teks untuk memperoleh data yang lebih terstruktur 
dan siap digunakan dalam analisis lebih lanjut. Berikut ini adalah tahapan-tahapannya: 

1. Case Folding 

Case folding adalah proses mengonversi semua karakter dalam teks ke dalam huruf kecil 

atau huruf besar agar konsistensi teks terjaga. Hal ini dilakukan untuk mencegah ambiguitas 

yang dapat timbul jika terdapat variasi huruf besar dan kecil dalam analisis teks. 

2. Cleaning 

Cleaning atau pembersihan adalah tahap di mana data mentah atau teks awal dibersihkan 

dari elemen-elemen yang tidak diinginkan atau noise, seperti karakter khusus, angka, atau 

tanda baca. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyederhanakan dan membersihkan teks agar 

lebih mudah diolah. 

3. Tokenizing 

Tokenizing merupakan langkah memecah atau mengolah teks menjadi unit-unit yang lebih 

kecil serta jelas dan terdefinisi, yang disebut sebagai token. Token dapat berupa kata, frasa, 

atau bahkan karakter. 

4. Stopword Removal 

Stopword removal adalah proses menghapus kata-kata umum atau stopwords dari sebuah 

teks. Stopwords merupakan kata-kata yang seringkali muncul namun kurang memberikan 

makna signifikan dalam analisis, sehingga dianggap sebagai gangguan yang dapat 

dihilangkan agar perhatian lebih terfokus pada kata-kata kunci. 

5. Normalization 

Normalization adalah proses menyamakan atau mengonversi variasi bentuk kata ke dalam 

bentuk standar. Misalnya, mengonversi kata-kata ke bentuk dasar atau mengganti sinonim 

dengan kata-kata yang setara, sehingga analisis dapat lebih konsisten. 

6. Stemming 

Stemming adalah proses menghapus atau memotong akhiran kata agar hanya menyisakan 

bentuk dasarnya (stem). Hal ini dilakukan untuk mengurangi variasi kata dan menghasilkan 

representasi yang lebih sederhana. Contohnya, mengubah kata-kata ke bentuk dasar seperti 

"berlari" menjadi "lari". 
 

2.3. TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

TF-IDF, atau Term Frequency-Inverse Document Frequency, merupakan sebuah pendekatan 

statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana signifikansi suatu kata dalam suatu dokumen di 

dalam rangkaian dokumen atau korpus. Metode memberikan nilai bobot pada kata-kata dalam 

dokumen, dengan mempertimbangkan dua faktor utama: 
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1. TF (Term Frequency) 

Mengukur seberapa sering suatu kata muncul dalam suatu dokumen. Rumusnya adalah 

jumlah kemunculan kata tersebut dalam dokumen dibagi dengan total kata dalam dokumen. 

 

𝑇𝑓𝑡,𝑑  = 1 + 𝐿𝑜𝑔 𝑡𝑓 
10                  (1) 

 

Keterangan: 

• tf  = banyak kata pada dokumen. 

• 𝑇𝑓𝑡,𝑑 = banyak kata t pada dokumen d atau pembobotan lokal. 

 

2. IDF (Inverse Document Frequency) 

Mengukur seberapa jarang suatu kata muncul di seluruh korpus dokumen. Rumusnya 

adalah logaritma dari total dokumen dibagi dengan jumlah dokumen yang mengandung kata 

tersebut. 

 

𝐼𝑑𝑓𝑡 =
𝐿𝑜𝑔𝑛
 

10

𝑑𝑓𝑡
                (2) 

Keterangan: 

• 𝐼𝑑𝑓𝑡 = pembobotan global dokumen t. 

• 𝑛 = banyak dokumen. 

• 𝑑𝑓𝑡 = banyak dokumen dengan kata t. 

 

3. TF-IDF Weighting 

Proses penghitungan bobot TF-IDF suatu kata dalam suatu dokumen dihasilkan dengan 

mengalikan nilai Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF). 

 

𝑇𝑓 − 𝐼𝑑𝑓𝑡,𝑑 = 𝑇𝑓𝑡,𝑑 × 𝐼𝑑𝑓𝑡           (3) 

 

Keterangan: 

• 𝑇𝑓𝑡,𝑑 =  banyak kata t pada dokumen d atau pembobotan lokal. 

• 𝐼𝑑𝑓𝑡 = pembobotan global dokumen t. 

• 𝑇𝑓 − 𝐼𝑑𝑓𝑡,𝑑 = nilai akhir atau bobot akhir dari kata. 

2.4. K-Means Clustering 

K-Means Clustering adalah algoritma dalam analisis data dan pengelompokan (clustering) yang 

bertujuan untuk membagi sekelompok data menjadi k kelompok yang berbeda. Tujuan utama dari 

algoritma ini adalah untuk mengelompokkan data ke dalam cluster atau kelompok sedemikian rupa 

sehingga setiap titik data dalam kelompok memiliki kesamaan dengan titik lain dalam kelompok 

yang sama, dan sejauh mungkin berbeda dari titik-titik dalam kelompok lain. 

Langkah-langkah algoritma K-Means Clustering: 

1. Tentukan jumlah cluster k yang diinginkan. 

2. Pilih nilai acak sebagai titik pusat awal (centroid) untuk setiap cluster sebanyak k. 

3. Mengukur jarak setiap data ke setiap centroid, kemudian menentukan centroid terdekat untuk 

setiap data ke centroid dengan euclidean distance: 

 

𝑑(𝑥𝑖 , µ𝑗) = √∑(𝑥𝑖 − µ𝑗)2                         (4) 

 

Keterangan: 

• 𝑑 = Jarak terdekat antara data kriteria 

• 𝑥𝑖 = Data kriteria ke-i,i=1,2,…,n. 

• µ𝑗 = Centroid kriteria pada cluster ke-j,j=1,2,…,n. 
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4. Mengelompokkan data berdasarkan seberapa dekatnya dengan centroid. Data yang memiliki 

nilai paling mendekati centroid akan diatributkan ke dalam cluster tersebut. 

5. Memperbaharui nilai centroid. 

 

𝐶𝑗 =
1

𝑁𝑘
∑ 𝑋𝑗

𝑁𝑘
𝐽=1                                            (5) 

 

Keterangan: 

• 𝐶𝑗 = Centroid baru. 

• 𝑁𝑘 = Jumlah total data dalam cluster. 

• 𝑗 = Data kriteria centroid pada cluster ke-j. 

• 𝑋𝑗  = Data dalam cluster ke-j,j =1,2,…,m. 

6. Iterasi dilakukan dari langkah 3 hingga langkah 5 hingga tidak ada perbedaan antara pusat 
centroid terakhir dan centroid sebelumnya. Iterasi terakhir menjadi acuan untuk menentukan 
pembagian cluster pada data. 

2.5. Naive Bayes Classifier 

Naive Bayes Classifier adalah algoritma klasifikasi yang merujuk pada teorema probabilitas 

Bayes. Teorema Bayes adalah suatu prinsip fundamental dalam teori probabilitas yang memberikan 

cara untuk memperbarui probabilitas suatu peristiwa berdasarkan informasi baru yang diperoleh. 

Dalam implementasinya, Naive Bayes memanfaatkan probabilitas prior dan likelihood untuk 

memprediksi kelas data baru. Persamaan teorema bayes dapat dinyatakan sebagai berikut : 

 

 

𝑃(𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵|𝐴)×𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
                                      (6) 

 

Keterangan: 

• 𝑃 = Probabilitas kelas. 

• A= Hipotesis data kelas yang spesifik. 

• 𝐵 = Data yang akan diklasifikasikan. 

• 𝑃(𝐴|𝐵) = Probabilitas hipotesis  𝐴 berdasarkan kondisi 𝐵. 

• 𝑃(𝐵|𝐴) = Probabilitas data 𝐵 dari kondisi hipotesis A. 

• 𝑃(𝐴) = Probabilitas dari kelas A. 

• 𝑃(𝐵) = Probabilitas dari data 𝐵(evidence). 

2.6. Confusion Matrix 

Confussion matrix adalah pendekatan yang digunakan untuk menghitung akurasi dalam konsep 
penambangan data atau untuk mengukur kinerja proses klasifikasi. Menghitung akurasi 
menggunakan confusion matrix menghasilkan datadari model klasifikasi berupa True Positive(TP), 
True Negative(TN), False Positive (FP),False Negative(FN). Persamaan berikut untuk menghitung 
akurasinya. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
× 100%                               (8) 

 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑒 =
𝐹𝑃+𝐹𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
× 100%                      (9) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Labeling Menggunakan K-Means Clustering 

Tahap ini merupakan tahap mengelompokan atau memberia kategori dimana kesamaan 
karakteristik data akan dikelompokkan menjadi cluster atau kelompok yang berbeda. Disini 
pengelompokannya berupa pendapat (setuju atau tidak setuju) terhadap maraknya naturalisasi 
pemain timnas. 
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3.2. Model Naive Bayes Classifier 

Dalam upaya memperhitungkan frekuensi kemunculan setiap kata dalam dokumen untuk 
menentukan kontribusinya terhadap kelas tertentu, seperti setuju atau tidak setuju, maka diperlukan 
analisis yang lebih mendalam· Oleh karena itu, dengan menggunakan metode Multinomial Naive 
Bayes (MultinomialNB) untuk mengukur dan memprediksi sentimen pada dokumen baru, fokus 
utama adalah pada pemahaman kontribusi kata-kata terhadap polaritas sentimen dalam tugas analisis 
teks· Selain itu, penggunaan teknik Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) juga 
diterapkan untuk menentukan bobot pentingnya setiap kata dalam dokumen, sehingga dapat 
membantu meningkatkan akurasi prediksi sentimen· Dengan demikian, analisis sentimen dapat 
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Berikut ini perhitungan TF-IDF untuk data training: 

3.3. Hasil Evaluasi Naive Bayes Classifier 

Pada tahap ini, mendapatkan hasil klasifikasi sentimen dari komentar yang dianalisis. Memahami 
pola sentimen (positif dan negatif) dapat memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat 
merespons isu naturalisasi pemain. Penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
sentimen ini, seperti konteks sosial, budaya, atau bahkan peristiwa terkini yang relevan. 

 

Gambar 2. Labeling  

 

Gambar 3. Hasil TF-IDF data training  

 

Gambar 4. Hasil TF-IDF data testing  
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3.4. Confusion Matrix 

Ketika sudah mendapatkan hasil prediksinya, kita akan menguji confusion matrix untuk 
memeriksa nilai data aktual dan prediksi guna mengevaluasi keakuratan model yang telah dibuat. Ini 
membantu kita memahami sejauh mana model kita mampu memprediksi dengan benar dan 
memahami sejauh mana kesalahan prediksi yang mungkin terjadi.  

Hasil confusion matrix mendapatkan nilai TP=0, TN=668, FP=0, dan FN= 49. Kemudian lakukan 

perhitungan akurasi (accuracy) dan tingkat kesalahan (error rate). 

 

Dari perhitungannya mendapatkan hasil akurasi (accuracy) sebesar 93.17% dan tingkat kesalahan (error 

rate) sebesar 6.83%. 

3.5. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan pola ekspresi positif pada kelompok 'setuju' dan kritik negatif pada kelompok 

'tidak setuju', memberikan wawasan tentang perbedaan pendapat dalam komunitas. 

 

Gambar 5. Hasil Prediksi  

 

Gambar 6. Hasil Confusion Matrix  

 

Gambar 7. Hasil Akurasi dan tingkat kesalahan 

 

Gambar 8. Hasil Penelitian 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengaplikasikan teknik Data Mining, khususnya K-Means Clustering dan Naive 
Bayes Classifier, untuk mengelompokkan pendapat publik terkait naturalisasi pemain di Timnas 
Indonesia. Data komentar YouTube sebanyak 3584 dianalisis menggunakan K-Means Clustering, 
lalu hasilnya digunakan sebagai label untuk melatih model Naive Bayes Classifier. Model ini 
memiliki akurasi sebesar 93.17% dan tingkat kesalahan 6.83%, memberikan wawasan mendalam 
tentang pola pendapat masyarakat terhadap isu tersebut. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk 
pengambilan keputusan yang informasional dalam merancang kebijakan dan strategi komunikasi 
responsif terhadap dinamika opini publik. 

Penelitian ini membawa kontribusi signifikan dalam pemahaman pandangan masyarakat terhadap 
naturalisasi pemain di Timnas Indonesia. Melalui penerapan algoritma K-Means Clustering dan 
Naive Bayes Classifier, penelitian ini berhasil mengungkap pola ekspresi positif pada kelompok 
'setuju' dan kritik negatif pada kelompok 'tidak setuju'. Analisis mendalam terhadap 3584 data 
komentar YouTube memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perbedaan pendapat 
dalam komunitas. Hasil penelitian ini tidak hanya menjadi sumber informasi yang berharga untuk 
pengambilan keputusan, tetapi juga dapat membentuk dasar untuk perancangan kebijakan dan 
strategi komunikasi yang responsif terhadap dinamika opini publik. 
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